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Pengantar Penerbit

hadirat Allah SWT, yang telah merahmati alam semesta beserta seluruh

isinya, termasuk untuk kita—hamba-hamba yang mengharapkan ridha
Allah SWT. Shalawat serta salam semoga senantiasa dicurahkan kepada Baginda
Rasulullah SAW—yang ajaran-ajaran keteladanannya senantiasa menjadi pijar
penenang tauhid bagi kita sekalian—beserta keluarganya, para sahabatnya, dan
para pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada dasarnya setiap muslim dan muslimah diwajibkan untuk mendakwahkan
Islam kepada orang lain, baik kepada sesama muslim maupun non-muslim.
Ketentuan semacam ini didasarkan pada firman Allah SWT yang dinyatakan
dalam al-Quran: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari
yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imran: 104).

Dari sini kita bisa menyimpulkan, bahwa dakwah adalah aktivitas yang
sangat urgen untuk menyelamatkan kehidupan umat manusia dari kehancuran
dan kenistaan. Lebih dari itu, dakwah tidak hanya menyelamatkan orang-orang
yang melakukan maksiat saja, tetapi juga akan menghindarkan seluruh umat
manusia dari dampak buruk akibat kemaksiatan dan kezaliman. Jika di tengah-
tengah masyarakat sudah tidak ada lagi orang yang mau berdakwah, niscaya
kemaksiatan dan kezaliman akan merajalela, Allah SWT akan meratakan azab

Rasa syukur di ikuti lafaz hamdallah tak henti-hentinya kita panjatkan ke

kepada siapa saja yang ada dalam lingkungan masyarakat tersebut, dan berbagai

kerusakan (fasad) lain yang akan merugikan masyarakat itu sendiri.

Kajian Dakwah Multiperspektif: Teori, Metodologi, Problem, dan Ap

£




Atas dasar itu, dakwah tidak boleh ditinggalkan dan diabaikan.
dan mengabaikan aktivitas dakwah, sama artinya dengan meninggall
dan pelakunya akan dikenai siksa di hari akhir kelak.

Untuk mencapai keberhasilan dakwah, tentunya banyak fase dan
harus dilalui lebih dulu oleh para pelaku dakwah, baik yang dilak
individu maupun kelompok: mengenali medan dakwah, mengetah@
dakwah, mengetahui pilar-pilar penting kesuksesan dakwah,
dari kesuksesan dakwah itu sendiri, dan sebagainya. Hal ini meru
aktivitas dakwah, yang pada skala global terus bergerak men
dengan segala dinamika peradaban yang berkembang di dalam

tersebut tentunya harus disiasati agar dakwah berjalan searah d
misi dakwah, yakni perbaikan kualitas kehidupan manusia dalam
dan seluruh ritme kehidupan dapat berjalan sesuai dengan nilai
nilai luhur peradaban yang berkembang di masyarakat.

Proses tersebut tentu saja menjadi hal yang tak terhindarkan,
tidak hanya menyangkut soal perencanaan, kebijakan, dan stra
lebih dari itu, proses dakwah harus mampu mengikuti ritme dz
laju zaman, sekaligus membuat solusi ragam ekses yang timbul
peradaban. Ekspansi kajian dakwah ke berbagai area, tentu sap
kajian-kajian dakwah dalam “watak” multiperspektif. Warna inil
tawarkan oleh buku Kajian Dakwah Multiperspektif: Teori,
dan Aplikasi ini.

Oleh karena itu, para penulis dalam buku ini berupaya
berbagai kajian dakwah dari beragam perspektif. Sebagai cc
al-Quran, diisyaratkan bahwa dalam aktivitas dakwah diperit
Islam—adanya sekelompok orang (tha'ifah) yang secara khu
pengetahuan (tafaqquh fi al-din), yang diproyeksikan sebagai
angin segar kehidupan, peringatan, dinamisator, dan tc
dan pembangunan masyarakatnya (liyundziru gawma-hum

ada juga penulis yang menawarkan gagasan lebih spesifik
tradisi historis Islam tentang kajian dakwah dalam bei
kajian-kajian dakwah perspektif lainnya yang cukup m
dengan seksama. :

Para sarjana dakwah yang telah berhasil
ilmu, menjadi layak untuk diapresiasi. Perkem
sudah mampu melewati batas-batas epistemologi,
telah menjadi pisau analisis sebagai solusi terhadap
dari setiap aktivitas dakwah adalah mewujudkan
hidup di dunia dan di akhirat yang diridhai ole

A Kajian Dakwah Multiperspektif: T
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akwah adalah misi penyebaran Islam sepanjang sejarah. Oleh karena :

persoalan pokoknya adalah bagaimana interaksi antara aktivitas
dengan sasaran dakwah. Apa saja problem-problem yang m

D

terjadi interaksi i

, dan bagaimana perkembangan dakwah hingga ma:

Pertanyaan selanjutnya yang lebih akademis adalah bagaim
itu dikonstruksi menjadi suatu disiplin ilmu.




bergerak ke berbagai aspek kajian di dataran empirik dunia

kemudian menajam pada cara dakwah merespons perkembz
kolonialisme, pada bentuk dan skala perubahan sosial sebagai in
topik-topik kajian lain yang memiliki makna strategis dalam upm
dakwah. Semua fokus kajian itu dilihat dengan menggunakan
mengena dan didekati dengan pendekatan yang relevan. e
Apa yang digagas para akademisi dakwah dalam buku bu
Kajian Dakwah Multiperspektif ini menggambarkan semangat :
terus mematangkan dan mengembangkan konstruksi ilmu \
metodologis maupun ketegasan batasan dan kedalaman
termasuk menggambarkan ragam problem dan tantangan yan
Buku bunga rampai ini dapat terwujud berkat dukunga
Untuk itu, kepada semua pihak yang turut berkontribusi
ini, khususnya kepada para penulis yang tulisannya telah
forum diskusi dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi, pimpi
dan Komunikasi UIN Bandung, dan seluruh dosen yang 2
dakwah dalam forum diskusi tersebut, kami ucapkan terima |
dalamnya. Ucapan terima kasih juga kepada penerbit PT. Rer
kerja sama yang selama ini dijalin. Semoga amal baik
balasan kebaikan yang berlipat ganda di sisi Allah SWT,
dapat memperkaya khazanah kajian ilmu dakwah.
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strukst. Pesaﬁ\Dakwah

" Integralis

osan dakwah merupakan salah satu unsyr

penting dalam by |
Ketika seseorang akan berdakwah, maka penting baginya s W
menguasai cara (metode) dakwah, juga menguasai benar | i
i yong akan disampaikan melalui dakwahnya?

pada dataran praktis di tengah masyarakat, penulis
4 yang menarik untuk ditelaah berkenaan dengan pesan

pertama, beberapa kegiatan dakwah, ada yang pesan
g Mod'u pun telah sangat akrab dengan pesan-
legatan dakwah yang akan dilakukan, pesannya sudah da
il itu karena secara umum pesan disampaikan seri
wn secare periodik mendapatkan pesan yang hampir
fmpai pada kegiatan dakwah seperti pada peringa
W, Nuzulul Quran, Puasa Ramadhan, Lailatul Qo
tesempatan seperti itu, muncul penasaran untuk N
teng lingkup pesan dakwah itu?

feduo, dengan menjamurnya media mass
B, Ketika ditelysyri isinya, ada yang senant
4ran dan Sunnah, Namun dalam perkemba
berkembang menggapai pelanggan secara t

bra pelanggan yang telah terikat oleh ki
T

e m;an Merupakan hal mendasar. Namun disinyalir
") "erapkan cara berdakwah, sementara peng
%ng ;?o: Solahudin, dalam Aep Kusnawan (Ed:),

X
;
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sementara di sisl lain, ada pula media yang lebih
ayat al-Qur'an dan al-Hadits secara langsung, yar
dan kandungannya. Media seperti inl dalam perk
banyak yang mengakses, dan mendapatkan pela
Pertanyaan yang muncul, apakah karakteristik da
harus senantiasa tercantum ayat al-Quran dan
substantif, sehingga dapat dibedakan antara
bukan dakwah? (il

Ketiga, dalam penyampalan pesan dakwah,
da’l terpaku pada analisa kajlan tingkat tertentu,
membatasi pendalaman pesan dakwahnya, Serr
untuk didalami ajarannya, bahkan “menantang” g
Pada tingkat kedalaman itu, nampaknya Islam akan
keagungannya. Permasalahannya, bagaimanakah ti
dakwah itu bisa terelaborasi?

Mencermati tiga temuan tersebut, penulis te
mengenai seberapa luas lingkup dari pesan dakwah
karakter pesan dakwah untuk bisa dibedakan dengan
Selain juga persoalan tingkat kedalaman penyajian
lepas dari penyesuaian dengan sasaran.

Dengan pencarian ini, diharapkan dapat ditemuk:
variatif, komprehensif, integratif, juga tepat, substantif,
Sementara dalam sisi yang lain, para da’ juga t
bahasan yang terkesan sulit membumi. Namun
“liar” karena tuntutan “selera”, yang mengakiba
tidak jelas, bahkan bisa jadi hilang.

Ruang Lingkup Pesan Dakwah

Sebelum menggali lingkup pesan dakwah, a
terlebih dulu mengenai pengertian pesan dakwgh.; en
dakwah adalah sebagai segala sesuatu yang harus dis
objek dakwah, berupa keseluruhan ajaran Islam \y
maupun Sunnah Rasul-Nya. Endang Saefuddin An
dakwah adalah al-Islam tentang berbagai soal
manusia. Sementara Murtadha Muthahhari,* m
adalah pandangan dunia Islam mengenai berbagai

Dari sejumlah pengertian pesan dakwah di at
merah bahwa pesan dakwah merupakan segal
erat dengan nilai-nilai keilahian, ideologi, dan |
hal, yang di dalamnya ada nilai-nilai keilahi
secara | uMamm Mun ajakan unt



ah, menampakkan kebenarg, )

p,»,da rupakan kandungan Islam R + K@agjlan, kemaslahatan, dan seterusnya
ngme 3 dari nilai dan misj tauhig pe"tlng bagi kehidupan, dan merupaka,;
‘p|eme"campuran, maka a termaggy baik gikemas secara deduktf, ingiyf
#" omikian dapat dimakjym; oo dakwah.

a-ltahkan perdakwah, memilig 'é Karena pada dasarnya agama yang
gne" ajaran, nilai, dan petunjyi U watak utama:* pertama, Klaim-kdaim
ﬁbadmr:: akan konsekuensi dari kon V3 keduo, perintah moral yang secara
B reaisasikan. pada kenyatage g PeT o>, ABEM baru aan ‘st
ah B Ot disamoin 2T Kenyataan hidup di dunia yang serba
ik Hal '|n| ’n >AMPINg di sapy pihak agama melakukan rekayasa
o kehidupan Manusia, namun jygy pesan-pesan keagamaan —persepsi
qgamaan mengenal 2% fﬂ_am manusia gan moralitas kemanusiaan— perly
esualkan” dengan PropOSISI-Proposisj dunia,y, agar selaras dengan kenyataan
in Problematlka'kehldup.an manuga, sehingga ia (klaim keabadian dan perintah-
yinan moral) tidak kehilangan vitalitasnya gj dalam keseluruhan ‘denyut nadi
fidupan manusia.
" gla penyesuaian telah melahirkan Kkristal.kristal pola anut sikap, pikir dan
jlaku para penganutnya, maka bergeraklah nuansa “pandangan dunia” ini
jadi‘ideologi” yang dari manapun sumber nilainya, senantiasa memuat cita-cita,
entasi, dan pedoman hidup penganutnya, Cita-cita, merupakan dambaan akan
sl ideal sebagaimana agama (komunitas agama) terimajinasikan; orientasi,
grupakan suatu kristalisasi psikis yang mengendap pekat dalam sanubari m ‘
gganutnya; dan pedoman hidup, merupakan sesuatu yang lebih praktis, y
engatur umat untuk berperikehidupan sesuai dengan cita-cita terc

pada poros ideologi ini, eksistensi umat beragama, lebih khusus para da’,
w3 intelektual, mampuhkah mereka merumuskan “suatu tats :
enuat peta kognitif mengenai ideal kemasyarakatan
¢arah mana pula masyarakat yang bersangkutan
i umat beragama berhasil mengupaya
i langkah strategis telah berhasil
#wah untuk tugas-tugas sosial yang

Sedemikian pentingkah kehadiran pe
teologi” bagi penganut agama? Hal ini.
Bsing-masing. Tetapi, aksentuasi S€
enggeser kesan yang selama ini
@Us tentang agama, yakni doktr
¥indang sebagaimana adanya, yar
%asn kerja” yang layak saji
Wgerahkan oleh Allah kepada

adaan agama tidak hanya

an dalam kehidupan dinan

Tuhid merypakan doktrin

N paling sentral, dan ment




dari keluasan wuju
tauhid yang menjadi misi utama

paparan, seluas realitas wujud. Ha
luasnya cakrawala pesan dakwah.

Tabel 1. Skema integralitas wuju




o € makro,
: man ciptaal Al|a?ar;;5ia hanyal
| giketahul ol isana m ah bagi
| f"u.ng,ika (eluasa” wujud i engerti, da engisya v
§ e Integras s pen disikapiratka" be‘::aﬂ keluasan
i W(Sekuler. palam lingku pemahaman san dak“; dari va lua ala
kup make e g m
awah ikatan mewjug S -
tauhi dafarm " iaha
dulla am
h saty man umat
‘ ket“kalh parsial
n
yang

mikro, pesa
n d
akwah mengi
Ingatka
N ba
hw
a

d ﬁy?:;ﬂd dan h
L 7] rohani. Denga
pEr\gakuannya & potEnsi
akan ketUhar::hani P
N Allah Sg\n‘,"rmilmm g
. Na , di terdiri
e
saat di dum:

;
|4
W d Vang tEtap dalam
. HHubahl. iﬂealitas - me?fngak"ann‘la
; ﬂ,ﬂat slam; ang dipe Jadika Sonén
z ﬁdhamba dan khaﬁf;:ntukkan ban' manuSiapem sem
' p,merfmaan dan pe Allah di 8l pen ada ula, na
‘ P nolakan t i muka b gatura yang me mun ada
hal inis dakwah me untuk pe;,ea!(an memasungml.’ﬁoman dan yang
; U fon menjalanka rupakan up fimaan, d peroleh ng aktivi kehidupa
| i paduan aspek J,an syariat - whibs ! bempaakibat e yargm"":
| goun RS itu m oreiebin Wleers. rrEE o un:nmm
ngan. Dala anusia me ,anlt man ‘I Pedoma blﬂe rmk : i
| g m hal ini miliki usia n da
" ham) dalam - i aspek i memiliki A .
wntunan 3j jiwa ke ah m insting dime apat
. n ajaran arah erupak (ilham nsi kejiwaan
ety lahir manusi Agama 1 Yang:pem " g ) beserta 2n (naf
aotensi nafs (i ja pada h e i (ilha pemm::" )
sk owa (jiwa) akikat m takwa : dan
) dan be yang dimil nya v
ia nar, dan o b
B B vtk e i
air (89):27- ur'an te posisi memosi dan '
ouh (QS. ar-R .28)" (2) nafs rdapat emjelek dan isikan : o
i sebagai :53); (4) mah/supi acam
il potensi nafs law piah (QS' yaitu
fty unsu hgan pen rohani amah . al-S
r ardh (tan garuh den ah manusi (QS. alq o
Mga’uhi secara ah)l ma (a. gan aspek o SEbaga. c
er dan berpa ir), haw unsur imana
gl kec san, a asal
me enderu gan terh (udara) bahan
g rupaka ngan peri PP i dan
ke n prose perllak p em nar (e
engy 7% te g posttf d enanglan engacu pada
fuhi rsebut se an bena nafs mutma :
blan ¥ aktifitas aka nantiasa m r. .
s g mendeka | manusi emenga
I ma t ke sia unt ruhi aka
Menjauh nusia u arah al uk sefal I
! dal untuk ut). Dala rgerak ke am'W
akal j selal m kon g h b
g i u teks \
"yt erak da insaniyah bergerak ini,
g lom j i ala yan ke ala
i m g m
jaba, n terbe
rut da b ki bas dari
n alam m"ulu dan' 6
alakut. Ke |

di g
am /g
h
d
pada tlm

paia
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. integralitas ni!ai di atas menunjukap | "
. i nila'l teolOBl‘S: nilai etis, nilaj |og|5, Nilai Sl ”
dalarﬂ”|eologis‘ Masing-masing memiliki makn, dalam 1y, ms' Nlai- estotjs, dan
ol %5 dalam pengimplementasianaya, Namypy g4, ™ Kerage ¥arna
ﬂ’a”usesan dakwah mgnekankan terjadinya kesatu"paduan I'\II;.;“"\ln nilai ya
" o mengingatkan bahwa Masing-masing Nilai Lotewralhag )
Pesan. alagl berseberangan. 1Nk tidak berdiri
gndi auiu"ah Muhammad SAW mencontohkan sebagal
Raasl ilai, sehingga beliau menjadi pribadi
el giannya, menyatu-padu saling membe
kep”bahan- Misalnya, nilai teologis terkait den
eo';’gis; nilai etis terkait dengan teologis, logi

. | s, fisls, estetis da ‘
ttrj:f erkait dengan teologis, etis, fisis, estetis, qap te'°°'°'"'n

o reologis, logis, etis, estetis, dan teleologis; nilai
3

s el is, teleologis; begit
5, logis, etis, fisis, dan  PeBU Juga nilai teleologis terkait dengas
teowg]s logis, etis, fisis, dan estetis, b d'm

jogi i i nilai
160 gengan terintegrasinya berbagai nilai dalam kepribadian Ra

naka beliau menjadli sqsok yang berkepribadian agung (khulug al-adzim),
enua pihak mengakui keagungannya. Mal tersebut sekaligus meniac
bagl umatnya. !

Keteladanan akhlak Rasulullah SAW demikian, me
ilal, Integrasi itu merupakan sebuah format yang
wjud. Integralitas wujud sebagai ungkapan yang me
jng mewujudkan (Al-Khalig), yaitu Allah SWT, dan ket
ofi dari pesan dakwah, sebagaimana misi utama Ras
utuk menyempurnakan akhlak.

Dalam pandangan ini, nampaknya penyempu
tebangunnya integrasi berbagai nilai dalam
usaknya akhlak merupakan kondisi tercerai-
manusia tersebut.

Oleh karena itu, maka pesan dakwah
tedalaman berbagai nilai, terbangunnya
Witegrasikannya ke dalam kepribadian u
%5al, maupun bernegara dan antar-bang
Psan dakwah yang perlu digali, didal

Keluasan realitas wujud dan kedalz
Bwah gi atas, terkemas dalam misi
"‘_’“’f’ﬂ", kata dasarnya "salima"”,
st
; nya 'salm" dan 'silm"

m(;rang Yang menganggap
7 Selamat, damg,

rikan makna d
Ban etls, logis, f;




demikian, l;la_m,.mm“
s kehenda'ur.rm

fim) terhadap v
itga:r:la penghambaan- kepada Al

realitas, dan ::::d:e;i:mm
ncipta, pengati’,
kedamaian (salam) melalui kebaikan v
lain dari hidup menurut kehendak
ini dan kebahagiaan di akhirat. Isla
bagian dari hidup, temp"“km
Al-Din seperti Islam memandang
dengan pemeluknya, baik yang
yang mereka rasakan. Seperti Iny
manusia dan ke mana manusia akan
menggunakan istilah al-din yang mencakup
menyisakan apa pun di luar wilayahnya.
tidak ada sesuatu pun yang sekul
diperintah oleh agama yang aitanol.
Pada saat yang sama, Islam
yang telah ada sejak permulaan, yai
al-Qur'an, manusia mengikrarkan
sebelum penciptaan dunia. Karena
yang bersifat fana, atau aspek r
yang absolut, tetapi berdasarkan
dicirikan lebih dari apapun. Islam
al-Ahad (Yang Maha Esa), dan m
dilahirkan, dan bahwa Dia adalah
Ketika Allah menciptakan |
itu pula Allah menyampaikan ped
Aturan-aturan-Nya itu, Dia sampaik:
kepada manusia berupa wahyu
hidup di akhir zaman, Allah
SAW, berupa Kitab al-Qur'an,
manusia, yang hidup pada zz
Dengan demikian, daj
petunjuk dari Allah Yan
memercayainya. Al-Qur'an
pemeluk Islam yang hidu
Kandungan misi
Islam, yaity al-Qur'an,
 Penggunaan tiga sumber
dan selanjutnya bary
Orang yang meyakini
mu'min, yang secara
keyakinan. Demikian juga




o

i« dalam al-Qur'an maupun al-Hadits
an al i s uatan E,
g slam, amon, dan all.’hs"” Yang menjadi oo &2 tilah tersepy
m al-islam; setiap muslim yang telah men etim ajaran Isiam tersebuyt

" sgamanya, pasti mengetahui dengan pgji b::‘ Seruan paling mendasar

ag
mengeﬂﬂid i yang menentukan al-islam: sygpgqeas Bk o
5 ayn, denga Menyataka
n

Allah swt -
g " terhadap keesaan » laa ilahg
: Fiogth ; allah, ¢
peré a pasulullah, Muhammadun rasulullah; Menegakkan sha?:t D;;\baWa
+ Derpuasa

0 an . membayar zakat atay "naiapn
1 ¥ " pamadhan; - . U "pajak" agama-
elam il (haﬂ) jika kondisi syariah terpenuhi. Bama; serta berangkat ke

sgian kalangan menambahkan jihad atay usaha

PR o

c
2
£
c

3
®
S
=
2
5
-

ng
e m :
::rn:: ?nendasarkan diri pada usahanya (jahd); seseorang ﬁ':isbanllzi::sase:z:
tad dalam makna yang sevdfalam-dalamnya,
J adapun al-iman, seperti juga al-Islam dan al-ihsan terkandung dalam hadits
g terkenal, yang menceritakan ketika Jibril muncul dihadapan Nabi 10 pj sana,
iman didefinisikan memiliki keyakinan terhadap Allah SWY.‘-MGHM-NW wtusan
Nya, kitab suci, dan hari pembalasan. e 1 i
sangat penting untuk menyadari bahwa menurut ha
wiman, bukan hanya percaya kepada Allah SWT dan
igo kepada semua nabi; tidak hanya yang terdapat
etinggi yang merupakan mushaf suci umat sl
lutub); tidak hanya kehidupan kini, tetapi juga
dalam eskatologi; dan tidak hanya kekuatan yang ta
liga para malaikat Allah SWT memainkan
#Quran, yang mengendalikan alam seme!
tngan penciptanya.
Sedangkan al-lhsan adalah penyembahan
@ konsentrasi, seolah-olah melihat-Nya
Wa, flamun menyadari bahwa Allah SWT tal
U hal tersebut berarti bahwa intensitas
Tana terdalam inti agama hanya akan'
nuhnya mengenai apa artinya me
“‘U'lahD'atlam makng agama (al-din)
pe“em;li, maka tidak hanya memasuk
i %N syahadatayn dan pela
ng""_’” (keyakinan). Lebih jauh, pa
ey ol kgbajikan atau kecantikan
®Serasian yang sempurna

ke i e
hig *Mpurnaan, mengingat

Nggi— mengingat-Nya di §
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"Ingatlah Aku, maka Wm v :

-Qur'an: : ;
datarn g+ “Ingatiah hanya dengan

menegaskan:
J uga n12

tente;flﬂam konteks realitas, PW
xehidupan muslim atau p'emelulc-»‘.kla_
iman (agidah), Islam (s/ aritith d!n m i
mewujud pada pribadi muslim ataum
pribadi muslim merupakan pengungkap d
rukun” di atas. Pelaksanaan rukum:m%m
dan penghayatan ihsani itu memhmm
pengamalan Islami mergpaka'n kehwr
aspek batiniah dari keyakinan musliuy_,a edangk
lahiriah dari keyakinan muslim wmm
merupakan interaksi dinamis antara kedua aspek
terus meningkat menuju kearifan muslim, yaitu p
Ideal atau cita-cita luhur pribadi muslim ad
antara manusia dengan Tuhan-Nya ( lum
hubungan tersebut antara dirinya dengan
Sedangkan apa yang disebut masyarakat
antar-pribadi muslim, yang menyatu ant
besar, yaitu masyarakat dan ideal Islam. 15
juga berhubungan dengan gagasan lain, s
bangsa, dan masyarakat agama lain.
Kata "masyarakat" berasal dari 1
dipengaruhi kosakata bahasa Parsi, ia m:
Dalam al-Qur'an, gagasan masyarakat
kosakata bahasa Indonesia dipengaruhi
dengan itilah ummat atau umat.
ini, juga dikemukakan dengan unj
yang memeluk agama Islam. ?
Masyarakat Islam dapat dibe;
kerasulan Nabi Muhammad SAW |
tugas kerasulan itu merupakan ke
itu mulai dilakukan penataan ke
wahyu yang berisi pengaturan
wahyu yang berisi pengaturan,

1 QS 2152

12 QS 1328

3 Armahedi Mahzar, integralisme:

4 Ibid, h. 126 A

15 Muhammad Amin, men

B yata
perbedaannya yaity; peratura
Deragidah Islam, dan



haji), Yaitu pengatgran keluarga, Pengatyr,
‘ N engaturan peraghlan, dan Pengaturan b N harta, pengaturan
g 'nfahan'ntar‘manu""ia' Basis masyarakat adalah n antar-permelyy
™ ua eimanannya, sedan'gllntan inti masyar l:aah' e
A tanggak mungkin mengatur dirinya sendiri tanpa me awhkk:luarga Suaty
:wa pe t:m memefi”tahka” untuk mengatur Masyarakat oty N Masyarakat,

7 lsla k memelihara adanya persamaan dan keharmoni rsandar a
a1 U" o berkaitan dengan keanggotaan dalam Mas rakf::n' Keanggotaan
. keiu;I yang besar, menurut tatanan persaudaragy o + Sebagai sepyah
2o soS‘masa kerasulan Nabi Muhammad, mas it

yaraka
% -adari dua kelompok besar, yaity Muhaji i

M merupa
fin (Qurais oo

a8 itu berasal dari komuni Y) dan Anshar
#) xeompok I 145 Yang berbeda dan mepyijy by

W " katan di antara kedua kelompok jty menj
R i ) jadi satya
ﬂsmghr;‘ gdasarkan pada kesamaan iman kepada Allah dan Rasul?naa
O \etaatan kepada keduanya. Oleh karena itu, pengaturan ke

[ 4
* ensi K
k,:iecat dibangun berdasarkan beberapa prinsip, yaity keimanan kepada Allah
-ma'ruf wa nahy ‘an

£ 1Hah) kesinambunja’nhr)nisi kerasulan (al-amr bj g
keadilan (al-'adalah), persamaan (al-musawwah, :

&mun:’;f)'kemerdekan (a.’-lrvurriyah), tanggung jawab bersania ‘;:m
Wolong'me”f"ong (al-ta‘awun). B

rada masa U, masyarakgt Islam berdampingan dengan masyarakat lain, yaity
" yshudi Hal itu menunjukkan bahwa pada awal pembentukan masyarakat
i berada dalam lingkungan masyarakat majemuk (pluralistik). Hy .
4 umat yang beragam itu didasarkan pada kemerdekaan, g
pggung jawab bersama. Kenyataan yang demikian itu _
genimpinan Rasulullah SAW dalam membimbing umatnya, ¢
day dalam mencari titik temu dengan umat yang berlai
Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk itu,
#idupan Rasulullah SAW di Madinah, masyarakat Isl
fuka dan telah menjadi suatu kekuatan yang ma
#ign umat lain. Hal itu diwujudkan dalam bentu
g Muhajirin dan Anshar dengan orang Yahudi. Pe
#3gma dan harta mereka, dengan syarat-sy:
finjan itu dikenal sebagai al-Shahifah, atau |
ainah atau Konstitusi Madinah, yang merupa
e masyarakat yang majemuk18

ada masa berikutnya, masyarakat Islam
&ih Arab, Asia Tengah, Asia Selatan, A f
‘?::;tr:rn Asia Tenggara. Bahkan belakangs
e l:.:ada masa sekarang, masyarak ;
i mkonse anBS_aar_a yang merdeka dan be d

L entras{ di beberapa negara di

"Ografis, jumlah terbesar masyara t

M Dhy

- “Yaudidg; : ,
s IN Umari, i Thaig
Py | Pregg. ok Masyarakat Madani: Ti

1999, Cet. II, h. 108
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meliputi ratusan kelompok etnis y
::utnye:lan-n‘a;lang-masing, dan tersebar di ribuan pu
Uraian di atas menunjukkan bahwa ma ’
rupakan titik temu beberapa unsur,
Pertama, unsur manusia yang terdiri atas ki
masyarakat primer, yaitu keluarga. Dari berbagai
berbagai satuan masyarakat, yaitu masyarakat
masyarakat global (internasional). Dalam satua
interaksi terus-menerus untuk mencapai tujuan
dengan pemenuhan tujuan dan kebutuhan hidup |
sosial yang mengacu pada normatif yang diseps
masyarakat karena terjadi diferensiasi bidang ket
institusi sosial itu. 13
Kedua, unsur ajaran Islam yang diyakini ke
ikat antar-individu muslim dan satuan primer. £
pemikir dengan mengacu pada sumbernya, yaitu a
yang secara garis besar mencakup akidah, syari'ah, «
dari pusat-pusat pengembangan pemikiran melal
dapat digunakan. Berdasarkan ajaran itu, masyar
kebersamaan keyakinan (kesepakatan tentang yal
(kesepakatan tentang yang baik dan yang bur
tentang yang harus dilakukan dan yang mesti ditin
ditata berbagai prinsip-prinsip kehidupan bersama.
berinteraksi, baik internal maupun eksternal. Na
itu terbentuk, ia bukan suatu yang "telanjang".
diikat oleh ajaran "syaria'h terdahulu", yang diw
Hal demikian dalam kajian Ushul Figih disebut
Ketiga, unsur lingkungan alam (biotik dan
pemukiman (habitat) manusia. Terjadi interaksi
alam fisik, baik dalam wujud penyesuaian diri d
wujud domestifikasi, dan pemanfaatan lingkun,
hal itu, terdapat beragam masyarakat yang
masyarakat pesisir, masyarakat pegunungan,
karena itu, orang-orang Islam tersebar dalam |
struktur dan pola budaya mereka menc
mikro dan spesifik. Di dalamnya terjadi
yang dipengaruhi oleh karakteristik
Ibn Kholdun1® tentang pengaruh
pola konsumsi dan watak n
hal itu pula, dalam ka
sebagai faktor det m
masyarakat.

Y
1998) h7y,
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- pandangan pesan dakwah dj atas, .
Sesuai kegatu'P"d“an dari segala sesuaty van realitas ata, wujud

<bi dan beraneka. Kesatu-paduan jty dis‘tuta'::‘ Mutlak dan £s,

nisb —ip

#¥) aturp litas i

e tu-paduan realitas itu adalah dy

" jari kesa _ a buah agas
| Da,ardlurus catu sama lain. Ked.ua' perienjangan ity ﬂe:'jenjansap yang
| tesa(nierark,- horizontal) Qan perjenjangan menegak adala Perjenjangan
; mendm’ angan mendatar wujud dapat dinyatakan Perjenjangan *

pefen? ih halus lagi sebagai perjenjangan “diri
T 3tau;::;_Allah". Perjenjangan ini bersumber z::dk masyarakat-olam
nyata"'amMaha pencipta”. %’ g P'"C"Man Wujud
g gan menegak wujud dapat dinyatakan R
; nﬁsik_metaﬂsik", atau lebih halus lagi sebagai p
H?nformasi—nilai—sumber". Perjenjangan ini be
? udr..eksgstensi-esensi”. ot :
ama kedua asas perjenjangan itu, dalam
an wujud yang berbentuk matriks ya

bahwa

Kerja S
| gty susun
| pegraltas mendatar:*! . .
|, |esatupaduan serbasusunan (integralitas

. ; kesatupaduan serbagerakan (integralitas
 lesatupaduan serbaperanan (integralitas
| esatupaduan serbalandasan (integrali
{ lesatupaduan saripati (integralitas esen

dn lima buah kolom integralitas me
| lesatupaduan diri pribadi (integralk
! lesatupaduan budaya masyarakat (it
! kesatupaduan alam semesta (integra
! lesatupaduan aneka alam (integralit
! lesatupaduan Maha Pencipta (integ

" arena inti dari pandangan
"4 yang padat dipandang seb







embangan hikmatul Isiamj
b. pengiimu pengetahuan dan ;:;};::t,ﬂdemfem)
teknologi dan etika; d
seni dan mistika.
embangan tamaddunul [slgm;
¢ Pengpolitik dan ideologi; i (s°"°5f6ra)
teknostruktur dan hukum;
ekonomi dan budaya,

4 pembinaan umat Islam (bioteknosfora)
7 kependudukan (demosfora);
sarana-sarana kehidupan (teknosfera),
3) lingkungan hidup (ekosfera).
Demikianlah kerangka pesan dakwah terbangun, Ternyata pesan da
kwah ity

m. Hal ini pertanda betapa penti i
fuas d:eia;rluas dan memperdalamp ba‘;ar: ";gar:\yga ::rri: adkitMs dafkwah untuk
ter“’;u‘ Hal demikian penting, agar objek dakwah (umat) tidak h?n';:askzn kepada
S’:‘:pihan.serpihan pandangan tentang agama mereka, melainkan mempoe
mbaran utuh mengenai keluasan dan kedalaman mengenai k i
ama Yang dianutnya.. Keutuhan yang dimaksud, tentu saja eseum r
ymat tidak terjebak, misalnya, pada pertentangan i
abang) Yans kadang kurang menguntungkan bagi

sebaliknya, dengan keutuhan pesan dakwah,
fan sikap bijak yang tumbuh di kalangan umat. P
mereka, atau perbedaan spesialisasi pembahasan d
menjadi tidak masalah, selama ada integras
Dengan begitu, justru nantinya akan dapat di
qudah kuat di kalangan umat, dan mana yang
rersentuh sama sekali, dan itu menjadi bahan

gesan dakwah di kalangan para da’.

Perbandingan Pesan Dakwal

Disamping revitalisasi tentang kelua
kranya diperlukan pula mekanisme perbat
pesan yang bukan dakwah. Sebab tida
ml_mgkin bisa disajikan dalam berbagai
Kejelasan, apakah itu termasuk pesan d
Perbedaan pesan dakwah dengan pes
:::“ 'fegiatan berlabel dakwah, dapat
4 Etinya. Sebaliknya, suatu kegiatan

MWajikan pesan-pesan dakwah. :
tO'Eh karena itu, maka menjadi pe
rm:a“takarakter pesan yang bermuata
= S: dakwah tersebut. Maksud

Ma arah dari pesan yang a

tirj a
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n berikut adalah upaya mencari
rsebut. Walaupun dalam upaya pencarian

:;aum semuanya tepat. Akan tetapi, upaya

bagi pengemba | karakter pesan dakwah

Untuk itu, tulisan ini m::nila-h ciri pesan

imana dimaklumi, péesan ¢
::m‘ esreat”a ::ngan nilai-nilai keilahian, id
mengupas apa saja, selama di dalamnya ada
tersurat maupun secara tersirat. -

Lalu apa bedanya pesan dakwah ‘
Untuk menggambarkan hal ini, penulis m
yang merupakan hasil penelitian Dilnawaz /
Comparative Analysis of The Islamic and the |
and Ethics of Mnatfon”.z‘ Berikut akan

itu melalui kategori, ‘menyangkut aspek k

1. Aspek Kognitif ¥
Aspek kognitif yang dimaksud di sini ialah
ini, pesan dakwah menjabarkan nilai keilahian
lain, mencoba menjauhkan dari hal itu. Boleh
malah mereka tak mengenalnya sama sekali
pesan dakwah ini dibagi kepada kategorisasi,
dan kedalaman pesan dakwah di atas, e

Tabel 3. Kategorisasi pesan aspek kognitif

Menekankan pada aspek moral
dalam rangka berpikir Islami

.



el n -i.p_.tegﬂ'tas» dan punya
Keiuiuafa[; skap atas berbagai
8 haran. A
[

gV
© yang masuk akal
4 bkl o SR

? encapai kebijaksanaan
Oalamtiasa berpegang pada fakta,
nd" 5, serta pengetahuan dalam
f nT;pai kebijaksanaan
| me Wy

mian tujuan untuk melayani
e

fesopanan

KeD:
engingatkan peringatan Tuhan
\ghadap penyebaran gagasan,

skap dan perilaku jahat, serta
anya tanggung jawab di pundak
etap orang

?_‘_—-._— -
Mengngatkan peringatan keras

‘Than dan Rasul-Nya, terhadap
‘penipuan dan fitnah

1 Aspek Afektif

Aspek afektif yang dimaksud di sini ialah sisi e
05 atau rasa ini, sebagaimana pada aspek ke n
i ellahian dalam emosinya. Sementara yang |
d tu. Lebih lanjut mengenai perbedaan p
Bah dalam afektif ini, berikut uraian si

Tite 4, Kegorisasi pesan aspek afektif

| —
smaan hak dalam
?mgfungiawaban pada tingkat

S

Puse?”ai?" antara konsensus
%:m atay persesuaian -

N,
N
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L
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e
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e

sikap kolektif dan kooperatif Sikap

Orfentasi bahasan mengarah pada
pembuktian rasional supremasi
kebenaran perspektif tauhidi

Dalam pencarian standar yang lebih
tinggi dalam pencarian kebenaran
dan integritas dalam kepentingan
semua generasi mendatang

Peka terhadap penderitaan korban | Tidak
(madlum) dalam
pantas

3. Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik yang dimaksud di sini ialz
pesannya. Pada gerak informasinya ini, sebagai
dakwah Islam menjabarkan nilai keilahian dalam g
Sementara yang lain, mencoba menjauhkan dari h:
perbedaan pesan dakwah dengan yang lain dalam
uraian singkatnya.

Tabel 5. Kategorisasi pesan aspek psikomotorik

Pencarian ebenaran sebagai kebenaran
dan yang batil adalah batil

Memiliki aturan yang disepakati

Memusatkan pada berffa y‘ang'posltff

Senantiasa tenang dan mengembangkan
sikap disiplin. ; i i
Penekanan pada tradisi dan nilai pada
prinsip-prinsip yang stabil ;

Berita sebagai teks

Menginformasikan
atau untuk pem

Sikap bahasan
dari per‘buatan L
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: lah sampel d

i atas hanya ari keluasa

egorlsas' _ . dengan Yang bukan pesan dﬂkwan g‘n kedalaman

3t ndlng h. T 5 pesan :

Kh berba i " aSih membUka peluang untuk MSkus;k:mu saja 3

;ak"’?a’si d igih skurat. Paling tidak, gambaran di atas da:;tgum'

Py % g akwah untuk dapat mencematifebi anjt M

U‘mp,ra pengat 8 ngambil Posis dan batasan yang terarah pads g

# 0 080 ika masuk ke dunia dakwah, terpeliharanya
jisme

TJFi ie?
Stﬁteg an pesan dakwah Rasulullah SAW mengis,
ampalan ) ety Al
g Pez;’u jan, Penyesuaian itu terkait dengan aspek mm“. tentang
e Pe b dakwah dengan tingkat daya serap sasaran. Jika mmm 4

n Pesan Dakwah

"o pesd : Pl :
f‘“amat:) o dah, maka kualitas logis dari Pesan yang d'mpiihn t ;
o  tingg namun perlu terus ditingkatkan. Sebaliknya jika sasara

a tinggi, maka sebaiknya kualitas logis dari W

ki tingkatan
e penyesuaian kualitas logis dalam p

gt iuga terjadi
qpalkan | gmbaran, berikut perbandingan kualitas logis

hagdl B
“y:;n pendidikan formal.?

pesan dakwah

rpel b perbandingan kualitas |Qgi(s

ﬂ"‘_dﬂtl_/”"‘ 025 %
g 2550 %
5075 %

g, belum sempurna

ngs (teoretis) Sempurnd 75-100%

Penyesuaian kualitas pesan diharapkan ter
tmunikatif. Misalnya, seorang da’i akan m
%, yang beragam, mulai dari anak S
ﬁnycendekiawan. Maka kebutuhan varias
unkla§an da’ diperlukan adanya kerag :
xﬁ oglsesqaikan dengan siapa yang n
L letika da’ menyajikan pesan €
tedalaman yang bervariasi:




SMP

SMU

Mahasiswa

Cendikiawan

Selanjutnya, dari aspek keluasan
da’i yang memiliki keluasan cakrawala
dapat muncul sejumlah spesialis yang :
kajian keislaman. :

Saat ini, kita beruntung dengan
pesan dakwah tertentu, seperti: Quraish
Ginanjar (dakwah kecerdasan ESQ), Arifin
(dakwah supranatural Islam), Syafii An
Hafiduddin (dakwah zakat), Yusuf Mansur
(dakwah manajemen qalbu), Mamah
Rufaidlh (dakwah busana muslim), R
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cakrawala pandanga
,ﬂhaf‘i"‘;:,,,gdn membandingk:n nko‘ﬁ\:r;; luas, -
‘,'yk pe” ) masing-masing tidak melihat kon:isi 4 m:sin&mlsing
o kf;w  masing-masing perlu melihat ¢l UM Secarg smttilma-t o :
gt " ymat keempat, masing-masing “dak"w daya da: di masa
masyarakat saja, melainkan pe:l'mku geografi
lam. U melj

] .ﬂfnge

A A i S A s
-

.
=
=

Sa
hatnya

v
a
2
S Z

3 ¢ iﬂ:?ar;iidumlrl
g an 15
3 J“dk p:;naimpat pedoman demikian, akan nam
: Den geraka” dakwah Islém sebenarnya sedang |
; *‘Langaban yang muitrdnmensmnal. _Munskin dalam bebers aM transfor I é
ﬂad? ek Jrangan Yang berpeda dibandingkan dengan P hal magi
| ¢m|!|kl hendaknya melihat adanya kemajuan dly:::hm' namun :
msmfn‘;:n masing kalangan. ang-bidang unggulan
| sunggulan akan semakin bermakna |
Seé"“:k:] dapat diminimalisir, melalui herbal:s ‘p?f:ﬂ.w W'Nl"l
’ ’5 o kerid berbagal kalangan gerakan dakwah Islam. r:k"h sama dan
; unya dibuat jaringan-jaringan kerja antar kelo ;
is di kantor-kantor ormas Islam, di masnd.m di ka

Santren.pesantren di desa, untuk tukar-menukar pengalamat

| _n diantara para da’

1™ edug, perlunya dibuat pertemuan berkala anta

| i spesiaisast untuk menghasilkan sinergi kreatif a

gwah. Pada tahapan ini juga bisa disepakati unt

:mama. yang memuat berbagai pendapat, serta |

| jrhegal Ormas Islam mengenai garapan yang 3

' neda yang mempublikasikan setiap kegiatan be

snadi tahu dan akan saling bahu-membahu.

| fetiga, perlunya mengartikulasikan berbagai

| gmecshan masalah keumatan ke dalam suatu

. Keempat, perlunya menerjemahkan kel

 neradi program-program kerja sama ants

| 9uals dengan skala yang lebih besar.

. Kelimg, perlunya mengevaluasi hasi

| ™igatian kecerdasan dan kesejahteraan

#gn kedalaman dan keluasan nilai Is! m
| leenom, mengurangi secara bertahap
': %N niainilai Islam.
; %:NVB simultan dari masing-masing
| adalah untuk mengisi setiap €
| éumat dihadapkan kepada persoa
iy, 820 menyejahterakan bagi

iy W diharapkan semakin
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Kajian Dakwah
Multiperspektif

Upaya mengonstruksi fenomena dakwah menjadi sebuah disiplin ilmu sudah
sukses dilakukan oleh para pakar dakwah sekitar abad ke-20. Hal ini ditandai
dengan keberhasilannya dalam menyusun konstruk dan struktur bangunan ilmu
dakwah. Pada periode selanjutnya, area kajian dakwah terus meluas meliputi
berbagai sudut dunia dakwah, yang merentang mulai dari wilayah sumber-sumber
normatif hingga dataran empirik beragam praktik dakwah. Pendekatan kajian
dakwah juga berkembang seiring dengan polarisasi wajah dan area serta
keragaman objek kajian dakwah.

Para pegiat kajian dakwah bergerak ke berbagai aspek kajian di dataran empirik
dunia dakwah. Kajian selanjutnya berfokus pada “cara dakwah merespons
perkembangan zaman”dalam bentuk dan skala perubahan sosial, serta topik-topik
kajian lain yang memiliki makna strategis dalam upaya pengembangan dakwah.

Apa yang digagas para akademisi dakwah dalam buku Kajian Dakwah
Multiperspektif —ini menggambarkan semangat akademik untuk terus
mematangkan dan mengembangkan konstruksi ilmu dakwah, baik secara
metodologis maupun ketegasan batasan dan kedalaman wilayah kajiannya,
termasuk menggambarkan ragam problem dan tantangan yang dihadapinya.
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